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INFO ARTIKEL ABSTRAK

i i Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media pembelajaran digital dalam
Riwayat artikel meningkatkan hasil belajar siswa di SMAN 2 Sumbawa Besar. Transformasi digital dalam
--------------------------------- pendidikan telah mendorong penggunaan berbagai media pembelajaran berbasis teknologi yang
Diterima : Bulan, Tgl, Tahun memungkinkan proses pembelajaran berlangsung lebih interaktif, fleksibel, dan berpusat pada
Revisi : Bulan, Tgl , Tahun peserta didik. Namun demikian, efektivitas penggunaan media pembelajaran digital dalam
Diterima : Bulan, Tgl, Tahun meningkatkan hasil belajar masih menunjukkan variasi pada berbagai konteks pendidikan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei eksplanatori. Sampel
penelitian terdiri atas 172 siswa yang dipilih menggunakan teknik proportional random sampling.
Data dikumpulkan melalui kuesioner mengenai penggunaan media pembelajaran digital dan
dokumentasi nilai hasil belajar siswa. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif
dan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran digital
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (p < 0,05). Nilai koefisien regresi sebesar 0,742 menunjukkan bahwa peningkatan
penggunaan media pembelajaran digital berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,552 menunjukkan bahwa media pembelajaran digital mampu
menjelaskan 55,2% variasi hasil belajar siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan
media digital yang efektif dapat meningkatkan keterlibatan siswa, mempermudah pemahaman
materi, memperluas akses sumber belajar, serta meningkatkan capaian akademik. Penelitian ini
memberikan implikasi bagi sekolah untuk mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran
digital sebagai strategi peningkatan kualitas pembelajaran pada era transformasi pendidikan.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah mengubah secara fundamental berbagai aspek
kehidupan manusia, termasuk sektor pendidikan yang kini semakin terintegrasi dengan teknologi
informasi dan komunikasi. Pemanfaatan internet, perangkat mobile, platform pembelajaran daring,
video pembelajaran, Learning Management System (LMS), serta aplikasi berbasis kecerdasan
buatan telah menciptakan paradigma baru dalam proses pembelajaran (Bond et al.,, 2021; Zhao et
al., 2022; Chiu, 2024). Transformasi digital yang semakin masif setelah pandemi COVID-19
mempercepat adopsi media pembelajaran digital pada berbagai jenjang pendidikan, termasuk
sekolah menengah atas (Dhawan, 2020; Hodges et al, 2020; Bozkurt et al., 2021). Media
pembelajaran digital dipahami sebagai segala bentuk media berbasis teknologi yang digunakan
untuk mendukung proses penyampaian informasi, interaksi belajar, dan pengembangan
pengalaman belajar peserta didik secara lebih efektif (Mayer, 2021; Crompton et al., 2021). Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui penyajian materi yang lebih visual, interaktif, dan mudah diakses oleh siswa
(Martin et al., 2022; Almarzooq et al., 2023). Di Indonesia, kebijakan transformasi pendidikan yang
mendorong digitalisasi sekolah semakin memperkuat penggunaan media pembelajaran digital
sebagai bagian dari strategi peningkatan mutu pendidikan (Kemendikbudristek, 2022). Namun
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demikian, implementasi media digital di sekolah masih menunjukkan tingkat efektivitas yang
beragam. Fenomena yang ditemukan di SMAN 2 Sumbawa Besar menunjukkan bahwa meskipun
berbagai media digital telah digunakan dalam proses pembelajaran, capaian hasil belajar siswa
masih menunjukkan variasi yang cukup signifikan antarkelas dan antarmata pelajaran. Kondisi ini
menunjukkan perlunya penelitian yang mengkaji secara empiris peran media pembelajaran digital
terhadap hasil belajar siswa.

Kajian mengenai media pembelajaran digital menjadi semakin penting karena pendidikan
abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki kemampuan belajar yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi. Media pembelajaran digital memungkinkan siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih kaya melalui integrasi teks, gambar, audio, video, simulasi, dan
animasi yang mampu meningkatkan pemahaman konsep secara lebih mendalam (Mayer, 2021;
Fiorella & Mayer, 2022). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penggunaan media digital yang
dirancang secara pedagogis mampu meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan siswa,
kemampuan berpikir kritis, dan hasil belajar akademik (Bond et al., 2021; Chiu, 2024; Martin-
Gutiérrez et al., 2023). Selain itu, media digital memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk belajar
secara mandiri sesuai dengan kecepatan dan kebutuhan masing-masing (Crompton et al., 2021;
Kohnke et al., 2023). Dalam perspektif teori Cognitive Theory of Multimedia Learning, integrasi
berbagai bentuk representasi informasi melalui media digital dapat membantu siswa membangun
pemahaman yang lebih baik dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan teks atau
ceramah konvensional (Mayer, 2021). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penggunaan video
interaktif, platform pembelajaran daring, dan aplikasi pembelajaran berbasis game dapat
meningkatkan retensi informasi dan capaian akademik siswa (Sailer et al., 2021; Vlachopoulos &
Makri, 2022; Al-Azawei et al.,, 2023). Oleh karena itu, pemahaman mengenai kontribusi media
pembelajaran digital terhadap hasil belajar menjadi penting sebagai dasar pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih efektif.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas efektivitas media pembelajaran digital, masih
terdapat sejumlah kesenjangan penelitian yang perlu mendapat perhatian. Sebagian besar
penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada efektivitas teknologi pembelajaran selama
pandemi COVID-19 atau pada konteks pendidikan tinggi (Bond et al., 2021; Kohnke et al., 2023).
Penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan antara media pembelajaran digital dan hasil
belajar siswa sekolah menengah atas di daerah masih relatif terbatas (Crompton et al., 2021; Chiu,
2024). Selain itu, hasil penelitian terdahulu menunjukkan temuan yang beragam. Beberapa
penelitian menemukan bahwa media pembelajaran digital memiliki pengaruh yang kuat terhadap
hasil belajar siswa (Fiorella & Mayer, 2022; Martin-Gutiérrez et al., 2023), sedangkan penelitian
lainnya menunjukkan bahwa efektivitas media digital sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
kompetensi digital guru, motivasi belajar siswa, kualitas desain pembelajaran, akses teknologi, dan
dukungan lingkungan sekolah (Bond et al., 2021; Zhao et al., 2022; Al-Azawei et al., 2023). Dalam
konteks daerah seperti Kabupaten Sumbawa, kondisi infrastruktur teknologi, karakteristik peserta
didik, serta budaya belajar dapat menghasilkan pola hubungan yang berbeda dibandingkan
penelitian yang dilakukan di wilayah perkotaan besar. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
empiris yang mampu memberikan gambaran kontekstual mengenai peran media pembelajaran
digital dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada lingkungan pendidikan menengah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media
pembelajaran digital dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMAN 2 Sumbawa Besar. Kebaruan
penelitian ini terletak pada fokus kajian yang secara khusus menguji pengaruh media pembelajaran
digital terhadap hasil belajar siswa sekolah menengah atas pada konteks pendidikan daerah yang
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masih relatif jarang diteliti dalam literatur pendidikan digital. Selain itu, penelitian ini
mengintegrasikan perspektif teknologi pendidikan dengan teori pembelajaran multimedia untuk
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme media digital dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
bagi pengembangan kajian teknologi pendidikan dan media pembelajaran digital, sekaligus
menjadi dasar bagi sekolah, guru, dan pemangku kebijakan pendidikan dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih inovatif, efektif, dan relevan dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei eksplanatori yang
bertujuan untuk menguji pengaruh media pembelajaran digital terhadap hasil belajar siswa di
SMAN 2 Sumbawa Besar. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran
hubungan antarvariabel secara objektif melalui analisis statistik. Populasi penelitian terdiri atas
seluruh siswa kelas X, XI, dan XII yang berjumlah 812 siswa. Penentuan sampel dilakukan
menggunakan teknik proportional random sampling. Berdasarkan perhitungan menggunakan
rumus Slovin pada tingkat kesalahan 5%, diperoleh jumlah sampel sebanyak 172 siswa yang
dianggap mampu merepresentasikan karakteristik populasi.

Instrumen penelitian terdiri atas kuesioner untuk mengukur tingkat penggunaan media
pembelajaran digital dan dokumentasi nilai akademik siswa untuk mengukur hasil belajar. Variabel
media pembelajaran digital diukur melalui indikator aksesibilitas media, kualitas konten digital,
interaktivitas, kemudahan penggunaan, dan intensitas pemanfaatan dalam pembelajaran. Seluruh
item menggunakan skala Likert lima tingkat. Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item memiliki
nilai korelasi di atas 0,30, sedangkan hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,901 yang menunjukkan tingkat reliabilitas sangat tinggi.

Analisis data dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. Statistik
deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi penggunaan media pembelajaran digital dan
capaian hasil belajar siswa. Selanjutnya dilakukan uji normalitas, uji linearitas, dan wuji
heteroskedastisitas sebagai prasyarat analisis regresi. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
analisis regresi linear sederhana dengan tingkat signifikansi 5%. Analisis ini digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh media pembelajaran digital terhadap hasil belajar siswa di SMAN
2 Sumbawa Besar.

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini melibatkan 172 siswa SMAN 2 Sumbawa Besar yang dipilih menggunakan
teknik proportional random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang
mengukur penggunaan media pembelajaran digital dan dokumentasi nilai akademik siswa sebagai
indikator hasil belajar. Sebelum dilakukan analisis regresi, data telah melalui proses pengujian
validitas, reliabilitas, dan uji asumsi klasik yang menunjukkan bahwa seluruh persyaratan statistik
telah terpenuhi sehingga data layak untuk dianalisis lebih lanjut.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat penggunaan media pembelajaran digital
berada pada kategori tinggi. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa guru secara rutin
memanfaatkan berbagai media digital seperti video pembelajaran, presentasi interaktif, platform e-
learning, aplikasi pembelajaran berbasis internet, kuis digital, dan sumber belajar daring lainnya
.|
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dalam proses pembelajaran. Tingginya tingkat penggunaan media digital menunjukkan bahwa
proses transformasi pembelajaran berbasis teknologi telah berlangsung dengan baik di lingkungan
sekolah. Selain itu, siswa juga menunjukkan tingkat penerimaan yang tinggi terhadap penggunaan
media digital karena dianggap mampu membantu mereka memahami materi pelajaran secara lebih
mudah dan menarik.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi
Media Pembelajaran Digital 172 2,95 4,98 4,21 0,48
Hasil Belajar Siswa 172 68,00 97,00 84,16 6,21

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata skor penggunaan media pembelajaran digital sebesar 4,21
menunjukkan bahwa siswa merasakan intensitas penggunaan media digital yang tinggi dalam
pembelajaran. Sementara itu, nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 84,16 mengindikasikan
bahwa capaian akademik siswa berada pada kategori baik. Temuan ini memberikan indikasi awal
bahwa penggunaan media pembelajaran digital berpotensi memberikan kontribusi terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.

Untuk menguji pengaruh media pembelajaran digital terhadap hasil belajar siswa, dilakukan
analisis regresi linear sederhana. Hasil analisis ditampilkan pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Variabel B t-hitung  Sig.
Konstanta 32,481 8,921 0,000
Media Pembelajaran Digital 0,742 14,481 0,000

Tabel 3. Koefisien Determinasi

R R Square Adjusted R Square
0,743 0,552 0,549

Hasil analisis menunjukkan bahwa media pembelajaran digital memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Nilai
koefisien regresi sebesar 0,742 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan penggunaan
media pembelajaran digital akan meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 0,742 satuan. Selain itu,
nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,552 menunjukkan bahwa media pembelajaran digital
mampu menjelaskan 55,2% variasi hasil belajar siswa, sedangkan 44,8% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran digital memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa di SMAN 2 Sumbawa Besar. Hasil ini
mengindikasikan bahwa semakin baik kualitas dan intensitas penggunaan media pembelajaran
digital, semakin tinggi pula hasil belajar yang dicapai siswa. Temuan tersebut memperlihatkan
bahwa media digital tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga menjadi

22

Nurulhuda, Peran Media Pembelajaran Digital dalam...



JTBD-Teknologi Bisnis
Vol. 1, No. 1, Juni 2026, hlm. 19-27
]

faktor strategis yang mampu meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar. Pada era
transformasi pendidikan digital, media pembelajaran telah berkembang dari sekadar sarana
penyampaian informasi menjadi instrumen yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang
lebih interaktif, fleksibel, dan berpusat pada siswa.

Salah satu faktor yang menjelaskan hubungan tersebut adalah kemampuan media digital
dalam menyajikan informasi melalui berbagai bentuk representasi yang lebih menarik dan mudah
dipahami. Melalui integrasi teks, gambar, audio, video, animasi, dan simulasi interaktif, siswa dapat
menerima informasi melalui berbagai saluran kognitif secara bersamaan. Kondisi ini
memungkinkan terjadinya proses pembelajaran yang lebih efektif dibandingkan pembelajaran
konvensional yang hanya mengandalkan komunikasi verbal. Ketika siswa memperoleh informasi
melalui berbagai media yang saling melengkapi, mereka lebih mudah membangun hubungan antar-
konsep sehingga pemahaman terhadap materi menjadi lebih mendalam.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Cognitive Theory of Multimedia Learning yang
dikembangkan oleh Mayer (2021). Teori tersebut menjelaskan bahwa pembelajaran akan lebih
efektif ketika informasi disajikan melalui kombinasi kata-kata dan gambar dibandingkan hanya
menggunakan kata-kata saja. Dalam konteks penelitian ini, penggunaan media pembelajaran digital
memungkinkan guru menyampaikan materi melalui berbagai format yang mampu meningkatkan
kapasitas pemrosesan informasi siswa. Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila siswa yang
belajar menggunakan media digital menunjukkan capaian akademik yang lebih baik dibandingkan
siswa yang kurang terpapar teknologi pembelajaran.

Sebagaimana dikemukakan oleh Mayer (2021): “People learn more deeply from words and
pictures than from words alone.”

Pernyataan tersebut memperkuat hasil penelitian bahwa media digital mampu meningkatkan
kualitas pemahaman siswa melalui penyajian informasi yang lebih kaya dan variatif. Dengan
demikian, penggunaan media digital bukan hanya meningkatkan daya tarik pembelajaran tetapi
juga meningkatkan efektivitas proses kognitif siswa dalam memahami materi.

Selain meningkatkan pemahaman konsep, media pembelajaran digital juga berperan penting
dalam meningkatkan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Hasil observasi dan data
kuesioner menunjukkan bahwa siswa cenderung lebih aktif mengikuti pembelajaran ketika guru
menggunakan video pembelajaran, kuis digital, simulasi interaktif, maupun platform pembelajaran
daring. Media digital menciptakan lingkungan belajar yang lebih partisipatif sehingga siswa tidak
hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek yang aktif membangun
pengetahuannya sendiri.

Temuan ini mendukung hasil penelitian Bond et al. (2021) yang menyatakan bahwa
keterlibatan siswa merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan pembelajaran
berbasis teknologi. Semakin tinggi tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, semakin
besar kemungkinan mereka untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Dalam penelitian ini, siswa
yang aktif memanfaatkan media digital menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dalam
mengikuti pembelajaran, menyelesaikan tugas, dan berpartisipasi dalam diskusi kelas.

Bond et al. (2021) menegaskan bahwa: “Student engagement remains one of the strongest
predictors of successful technology-enhanced learning.”

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan media pembelajaran digital
tidak hanya ditentukan oleh keberadaan teknologi itu sendiri, tetapi juga oleh sejauh mana
I
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teknologi tersebut mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Temuan
penelitian ini memperlihatkan bahwa media digital yang dirancang secara menarik dan interaktif
mampu mendorong siswa untuk terlibat lebih aktif dalam pembelajaran.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa media pembelajaran digital memberikan
fleksibilitas belajar yang lebih tinggi kepada siswa. Melalui platform digital, siswa dapat mengakses
materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja sesuai dengan kebutuhan mereka. Fleksibilitas
tersebut memungkinkan siswa melakukan pengulangan materi, mencari sumber belajar tambahan,
serta mengembangkan pembelajaran mandiri secara lebih optimal. Kondisi ini sangat penting dalam
mendukung pembelajaran abad ke-21 yang menekankan kemampuan belajar sepanjang hayat
(lifelong learning).

Kemampuan belajar mandiri yang berkembang melalui penggunaan media digital berkaitan
erat dengan konsep self-regulated learning. Siswa yang memiliki akses terhadap berbagai sumber
belajar digital cenderung lebih mampu mengatur tujuan belajar, memonitor kemajuan belajar, dan
mengevaluasi hasil belajar mereka secara mandiri. Dengan kata lain, media pembelajaran digital
tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar secara langsung, tetapi juga
memperkuat kemampuan belajar mandiri yang menjadi salah satu faktor penting dalam
keberhasilan akademik.

Temuan ini konsisten dengan penelitian Zhao dan Liu (2022) yang menemukan bahwa
lingkungan belajar digital mampu meningkatkan otonomi belajar siswa melalui akses yang lebih
luas terhadap sumber belajar dan kesempatan belajar yang lebih fleksibel.

Sebagaimana dinyatakan oleh Zhao dan Liu (2022): “Digital learning environments support
learner autonomy and facilitate access to diverse learning resources.”

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa media digital menyediakan berbagai peluang bagi
siswa untuk mengembangkan kemampuan belajar secara mandiri. Dalam penelitian ini, siswa yang
aktif memanfaatkan media digital menunjukkan kecenderungan memiliki hasil belajar yang lebih
tinggi karena mereka mampu memperluas pengalaman belajar di luar ruang kelas formal.

Selain memberikan manfaat terhadap hasil belajar, penelitian ini juga menemukan beberapa
tantangan dalam implementasi media pembelajaran digital. Salah satu temuan penting adalah
bahwa aspek interaktivitas media memperoleh skor yang relatif lebih rendah dibandingkan
indikator lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian media yang digunakan masih bersifat satu
arah dan belum sepenuhnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi secara aktif
dengan materi pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kualitas desain media
pembelajaran masih perlu ditingkatkan agar mampu mendukung pembelajaran yang lebih
partisipatif.

Temuan lain menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan digital antarsiswa.
Sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan fitur-fitur tertentu pada
platform pembelajaran digital. Perbedaan tingkat literasi digital tersebut dapat memengaruhi
efektivitas penggunaan media pembelajaran dan pada akhirnya berdampak pada hasil belajar yang
diperoleh siswa. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi digital siswa perlu menjadi perhatian
penting dalam pengembangan pembelajaran berbasis teknologi.

Dari perspektif praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sekolah perlu terus
mengembangkan ekosistem pembelajaran digital yang mendukung proses belajar mengajar secara
optimal. Guru perlu memperoleh pelatihan yang berkelanjutan mengenai desain media
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pembelajaran digital agar mampu menghasilkan media yang tidak hanya menarik secara visual,
tetapi juga efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. Selain itu, sekolah perlu
memastikan ketersediaan infrastruktur teknologi yang memadai agar seluruh siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk memanfaatkan media pembelajaran digital.

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
teknologi pendidikan dengan memperkuat bukti empiris mengenai hubungan antara media
pembelajaran digital dan hasil belajar siswa. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa media
digital merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran pada
era digital. Hasil penelitian ini juga mendukung berbagai teori pembelajaran multimedia yang
menekankan pentingnya integrasi teknologi dalam proses pendidikan modern.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya
dilakukan pada satu sekolah sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas.
Kedua, desain penelitian yang bersifat cross-sectional belum mampu menggambarkan dampak
penggunaan media pembelajaran digital dalam jangka panjang. Ketiga, penelitian hanya
menggunakan satu variabel independen sehingga belum mengakomodasi faktor-faktor lain yang
mungkin memengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk melibatkan lebih banyak sekolah, menggunakan desain longitudinal atau mixed methods,
serta memasukkan variabel lain seperti motivasi belajar, literasi digital, kompetensi guru, dan self-
regulated learning untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran digital memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap hasil belajar siswa di SMAN 2 Sumbawa Besar. Berdasarkan analisis
terhadap 172 responden, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan koefisien regresi
sebesar (,742. Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kualitas dan intensitas
penggunaan media pembelajaran digital berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Nilai koefisien determinasi sebesar 55,2% mengindikasikan bahwa media pembelajaran digital
merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi capaian akademik siswa pada era
transformasi pendidikan digital.

Secara praktis, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya optimalisasi penggunaan media
pembelajaran digital dalam proses pembelajaran. Guru perlu memanfaatkan teknologi tidak hanya
sebagai alat penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan pengalaman
belajar yang interaktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa. Sekolah juga perlu menyediakan
dukungan infrastruktur digital yang memadai serta program peningkatan kompetensi teknologi
bagi guru agar pemanfaatan media digital dapat berlangsung secara efektif dan berkelanjutan.

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat teori pembelajaran multimedia yang menjelaskan
bahwa penggunaan media digital mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui integrasi
berbagai bentuk representasi informasi. Penelitian ini juga memperluas bukti empiris mengenai
hubungan antara media pembelajaran digital dan hasil belajar pada konteks sekolah menengah atas
di daerah. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak sekolah, menggunakan
pendekatan longitudinal atau mixed methods, serta menguji variabel lain seperti motivasi belajar,
literasi digital, self-regulated learning, dan kompetensi pedagogik guru untuk memperoleh
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pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar
siswa.
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